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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan
konsentrat dari daun yang berbeda gamal, kaliandra dan lamtoro terhadap konsumsi bahan
kering dan serat kasar pada kambing peranakan etawa. Penelitian ini di laksanakan dari 20
Maret sampai 12 Mei 2021 lokasi penelitian bertempat di Dusun Prodo, Desa Klampok,
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Analisis proksimat dilakukan di laboratorium nutrisi
dan makanan ternak, Universitas Brawijaya. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kambing peranakan etawa dengan (PE) sebanyak 16 ekor dengan bobot badan rata-rata
25.8243.6 kg. Metode penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan, yaitu; P1 Pakan basal + konsentrat (daun
gamal, kaliandra, lamtoro 1:1:1 sebanyak 30%) dan bahan penyusun konsentrat PK 18%, P2
Pakan basal + konsentrat dengan daun gamal 30% dan bahan penyusun konsentrat PK 18%,
P3 pakan basal + konsentrat daun kaliandra 30% dan bahan penyusun konsentrat PK 18%, P4
pakan basal + Konsentrat Lamtoro 30% dan bahan penyusun konsentrat PK 18%. Penelitian
ini bertujuan mengkaji pengaruh pemanfaatan pakan konsentrat dari daun gamal, kaliandra dan
lamtoro terhadap konsumsi bahan kering dan serat kasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan serat
kasar. konsumsi BK= (P1) 912,77+62 82 g/ekor/hari, (P2) 910,97+104 .49 g/ekor/hari, (P3)
933,35+110.25 g/ekor/hari, (P4) 981,09+143.42 g/ekor/hari, konsumsi serat kasar= (P1)
230,08+1931 g/ekor/hari (P2) 230,12+29.12 g/ekor/hari, (P3) 237,21+30,17 g/ekor/hari, (P4)
251,53+41.91 g/ekor/hari. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan konsentrat hijan PK 18%
dengan penambahan daun sebanyak 30% terhadap konsumsi bahan kering dan serat kasar
menunjukan tidak terdapat perberbeda yang nyata. Berdasarkan kesimpulan diatas,
penambahan daun gamal, lamtoro dan kaliandra sebanyak 30% dengan protein kasar 18% tidak
ada perbedaan yang nyata, oleh karena itu dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti

selanjutnya
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BAB1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Jenis hewan yang memiliki pengaruh besar dalam melakukan kegiatan ekonomi dan
juga mampu menggerakkan perekonomian masyarakat khususnya peternak adalah kambing.
Disingkat PE dengan kepanjangan peranakan etawa sebagai kambing sebagai persilangan
perkawinan dari kambing etawa bersama kambing yang berjenis kacang dan hasil dari
perkawinan yang disilangkan mampu hidup dengan kondisi khususnya di negara indonesia.
Ciri-ciri yaitu ternak sejenis kambing PE adalah warna bulu yang bervariasi antara hitam, putih,
dan coklat, bobot badan kambing jantan 40 kg, sedangkan pada betina 35 kg telinga
menggantung ke bawah dengan panjang 15-30 cm. Kambing yang berjenis PE nantinya akan
menghasilkan 2 macam yaitu susu dan juga daging. Sebagai peternak kambing tentunya tidak
terlepas dari yang namanya penggunaan pakan, karena melalui pakan nantinya akan bisa
memprediksi produksi dari kambing, sehingga gizi yang cukup dan juga susu yang dihasilkan
juga menjadi patokan dalam beternak dalam hal ini khususnya kambing yang berjenis PE.

Lokasi peternakan berada di Dusun Prodo yang nama Desanya Sumbul dengan
Kecamatan Singosari khususnya di kabupaten malang yang terletak ketinggian 400-700 meter,
Singosari beriklim sejuk, suhu rata-rata Singosari adalah 17-27°C. Rata-rata masyarakat di
Dusun Prodo menjadikan peternakan sebagai usaha sampingan. Desa Klampok memiliki
sumber pakan potensial yaitu tanaman daun gamal, lamtoro, dan kaliandra yang tumbuh liar
atau sengaja ditanam namun tidak dimanfaatkan dengan baik karena masih kurang
memanfaatkan tumbuhan yang nantinya mampu memberi pacuan bertumbuhnya kambing yang
berjenis rakyat dalam menghasilkan produksi dari susu pada kambing yang berjenis PE.

Pakan sangat berguna untuk melakukan pemberian dukungan dalam menghasilkan
produksi yang maksimal pada ternak yang nantinya berdampak pada kehidupan ternak dalam
produksi pada ternak muda, kualitas pakan yang baik sangat berperan sekali untuk
pertumbuhan. Ketersediaan pakan yang berkualitas dan kontinyu sangat bermanfaat untuk
produktivitas ternak Kambing yang berkaitan dengan iklim dan musim. Hal ini mengakibatkan
rendahnya kualitas ternak karena kualitas penyediaan pakan sering tidak terjamin sepanjang
tahun. Pemberian pakan belum mampu memaksimalkan produktivitas ternak Kambing

Peranakan Etawa, yang diakibatkan kekurangan nutrisi yang seharusnya dibutuhkan yang




bersumber dari pakan yang akan dikonsumsi oleh ternak. Ternak tentunya harus diberikan
konsentrat dengan tujuan untuk memaksimalkan kebutuhan makanan untuk ternak. Warna
hijau pada konsentrat yang mengandung tepung daun gamal, lamtoro, dan kaliandra seperti
didalam menyusun konsentrat hijau memiliki kandungan yang bernutrisi yang terbilang baik
dikarenakan terdapat protein yang terbilang tinggi yang nantinya gizinya nilainya akan
bertambah sesuai dengan konsentrat yang diberikan. Ketahanan pakan yang diberikan untuk
kambing melalui pemberian konsentrat bertujuan untuk penambahan unsur yang nantinya
dengan harapan tidak defisit pakan, karena memang konsentrat dibutuhkan ternak seperti
kambing agar daya cerna kambing semakin efektif dan juga efisien.

Pakan dengan berwarna hijau berupa gamal dan lamtoro dan juga kaliandra yang
dicampurkan dalam konsentrat berupa pakan hijauan yang masih segar karena dipercaya
memiliki zat yang terkandung anti nutrisi yang berbeda-beda seperti contohnya pada gamal
memiliki seperti anti nutrisi sebagai zat berupa mimosin terhadap kaliandra dan terdapat tanin
serta lamtoro yang mengandung zat antinutrisi berupa coumarin namun jika gamal dalam
bentuk segar diberikan terlalu banyak akan beresiko juga pada ternak sehingga perlu dibatasi
dalam jumlah penambahan daun gamal tersebut hal ini juga didukung oleh Radostits dkk,
(2000) menyatakan bahwa pada kambing dapat menyebabkan abortus, penurunan konsepsi,
pembesaran kelenjar tiroid, pada induk dan fetus. Selain kandungan anti nutrisi penambahan
hijauan dalam bentuk segar juga memudahkan peternak dalam pengolahan pakan berupa
konsentrat sehingga tidak perlu dijemur atau dikeringkan. Pada musim penghujan tanaman
berupa hijauan sangat melimpah hal ini juga bisa dimanfaatkan oleh pernak untuk membuat
pakan campuran yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan untuk jangka panjang karena pada
musim kemarau produksi dari hijauan berkurang sehingga dengan adanya pakan konsentrat
dari campuran daun bisa menunjang pertumbuhan dan produksi pada kambing peranakan
etawa, oleh karena itu pakan tambahan berupa konsentrat dari campuran daun-daunan dapat
sangat bermanfaat bagi peternak untuk beternak dalam jangka waktu yang cukup panjang.

Lamtoro sebagai tanaman hijau dan juga sebagai tanaman leguminosa memiliki
perakan bersistem yang terbilang kuat yang terdapat bagian dalam dan memiliki ketahanan
pada saat musim kering dan tampilannya ketahanan hijau serta saat musim kemaraupun tetap
melakukan tugas bertunasnya dan melalui itulah memiliki kecocokan sebagai makanan untuk
ternak khususnya kambing. Menurut Hartadi dkk (2005) lamtoro berkandungan nutrient PK
sebanyak dua puluh tiga koma tujuh persen dan SK dengan delapan belas persen dan juga LK
sebanyak lima koma delapan persen dan juga sebanyak satu koma empat puluh persen untuk

kalsium. Masuk dalam leguminosa dan tanaman tersebut banyak peternak yang memberikan




pada ternaknya dan memiliki potensi besar sebagai protein dengan menjadikannya sebagai
pakan dengan kandungan dua puluh sampai dua puluh lima persen protein yang terkandung
(Willyam dkk, 2007). Gamal mempunyai kandungan nutrian yang tinggi, kandungan protein
kasar yang berkisar antara 18-30%, serat kasar 15% dari bahan kering (BK) dari nilai kecernaan

50-65 %.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemberian pakan
konsentrat dari daun yang berbeda gamal, kaliandra dan lamtoro terhadap konsumsi bahan

kering dan serat kasar pada kambing peranakan etawa.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan
konsentrat dari daun yang berbeda gamal, kaliandra dan lamtoro terhadap konsumsi bahan

kering dan serat kasar pada kambing peranakan etawa.

1.4 Manfaat Penelitian

Berguna sebagai estafet dari ilmu pengetahuan konsumsi bahan kering dan juga serat
yang terbilang kasar pada ternak kambing peranakan etawa dengan penggunaan daun gamal,
daun lamtoro dan daun kaliandra sebagai bahan penyusun pakan konsentrat di Dusun Prodo,

Desa Klampok, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.

1.5 Hipotesis Penelitian

Diduga penggunaan pakan konsentrat dengan macam daun tanaman seperti daun gamal,
daun kalindra, dan daun lamtoro dapat memberikan dampak yang baik pada berbahan kering
yang diberikan untuk dikonsumsi dan juga serta yang terbilang kasar pada kambing sebagai

ternak yang berasal dari etawa yang diperanakan.
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